BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kantor dapat dikatakan sebagai rumah kedua bagi karyawan. Di dalam
kantor, karyawan melakukan aktivitasnya dengan rentang waktu yang cukup
lama, membuat kondisi lingkungan terkhususnya interior kantor menjadi
salah satu hal yang dapat memengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu,
menciptakan interior kantor yang nyaman dapat meningkatkan konsentrasi
serta produktivitas kerja karyawan. Sebagai perusahaan ritel fashion,
karyawan kantor PT SOS-diharapkan.mampu melakukan pekerjaan yang
melibatkan banyak orang, antara lain tamu/klien yang datang dalam proses
photoshoot. Perancangan 1interior - kantor yang dapat memfasilitasi
kebutuhan dan aktivitas pengguna ruang akan mampu meningkatkan kinerja
karyawan baik secara internal maupun eksternal dengan adanya interaksi
antar karyawan dan klien. Maka dart itu, perancangan interior kantor PT
SOS menggunakan pendekatan flexible space yang dapat menunjang
aktivitas karyawan secara efektif. Melalui konsep ‘Interactive Installation
Art’, interior kantor PT"SOS akan memberikan experience kerja baru bagi
karyawan = kantor = maupun - tamu/klien yang - berkunjung serta

memperkenalkan citra perusahaan PT-SOS dengan gaya yang menarik.

Desain interior kantor PT SOS memungkinkan karyawan untuk bekerja
secara optimal dengan. adanya fasilitas baru seperti leisure area,
collaboration area, serta dressing area sebagai wadah interaksi antar

karyawan maupun tamu/klien.
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B. Saran

1.

Hasil perancangan interior kantor PT SOS diharapkan dapat memenuhi
kebutuhan perusahaan PT SOS dengan memberikan fasilitas bagi
aktivitas karyawan kantor yang beragam. Selain itu, perancangan
diharapkan mampu merepresentasikan citra perusahaan PT SOS dengan

lebih baik.

Hasil perancangan interior kantor PT SOS diharapkan dapat menjadi
sebuah acuan baru dalam mendesain sebuah kantor yang efektif dan

berkarakter.
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